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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak program sertifikasi halal
gratis terhadap peningkatan pendapatan usaha para pelaku Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) di Sukabumi. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif, serta menerapkan teknik analisis regresi linier sederhana. Populasi
penelitian mencakup pelaku UMK di Sukabumi, dengan sampel sebanyak 30
responden. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa program sertifikasi halal gratis memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan UMK di Sukabumi. Sertifikasi halal mampu
meningkatkan daya saing produk serta menumbuhkan kepercayaan konsumen, yang
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan pendapatan para pelaku UMK.
Sertifikasi halal juga menjadi faktor penting dalam membangun Kkepercayaan
konsumen, terutama di daerah mayoritas muslim seperti Sukabumi, di mana kesadaran
dan preferensi konsumen terhadap produk halal semakin meningkat.

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, Pendapatan Usaha, Usaha Mikro dan Kecil

Abstract
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This study seeks to assess the effect of a free halal certification program on the earnings
of Micro and Small Enterprises (MSEs) in Sukabumi. The research employs a quantitative

method with a descriptive approach, utilizing simple linear regression analysis. The
target population includes MSE operators in Sukabumi, with a sample size of 30
respondents. Data was gathered through the distribution of questionnaires. The findings
from the descriptive analysis indicate that the free halal certification program has a
significant and positive impact on the income of MSEs in Sukabumi. Halal certification
plays a role in improving product competitiveness and fostering consumer confidence,
which in turn boosts the revenue of MSE operators. Furthermore, halal certification is
essential in gaining consumer trust, especially in regions with a predominantly Muslim

population, such as Sukabumi.

Keywords: Halal Certification, Business Income, Micro and Small Enterprises.

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan produk halal
adalah hak mendasar bagi setiap muslim.
Hal ini, tidak hanya terkait dengan aspek
keyakinan agama, tetapi juga mencakup
dimensi kesehatan, ekonomi, keamanan,
dan pemenuhan kebutuhan ibadah.
Produk pangan halal bagi masyarakat
muslim terbukti memiliki kualitas yang
baik dan bermanfaat untuk kesehatan
manusia. Sertifikasi dan labelisasi halal
tidak hanya memberikan ketenangan
batin bagi umat Islam, tetapi juga
memberikan rasa aman bagi para pelaku
usaha dalam memproduksi barang
(Warto & Samsuri, 2020).

Sertifikasi  halal  merupakan
bentuk uji kelayakan makanan yang
mencakup persiapan,
penyembelihan, hingga pembersihan
agar memenuhi standar terbaik. Hal ini,
menegaskan bahwa sertifikasi halal
sangat penting, karena menjadi salah
satu faktor utama yang memengaruhi
keputusan konsumen dalam membeli
produk (Faturohman, 2019). Sektor
Usaha Mikro dan Kecil (UMK) memiliki
peran signifikan dalam berkontribusi

proses,

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
negara (Munawar et al., 2019). Saat ini
konsumen di Jawa Barat khususnya
Kabupaten Sukabumi sudah cerdas dan
selektif dalam memilih produk makanan
maupun minuman. Bahkan, beberapa
konsumen khususnya yang beragama
[slam pun enggan membeli barang
tersebut jika dalam kemasannya tidak
tercantum logo halal dari MUI (Fortuna,
2018).

UMK sebagai bagian penting dari
perekonomian masyarakat memiliki
keunggulan tersendiri dibandingkan
dengan jenis usaha lainnya. Hal ini sesuai
dengan UMK yang mendapatkan
bimbingan dari Dinas Perdagangan
Koperasi dan UKM Kabupaten Sukabumi.
Sukabumi memiliki potensi sebagai
pusat UMK di berbagai sektor usaha. Saat
ini, terdapat sekitar 20.000 UMK yang
mendapatkan pendampingan langsung
dari Dinas Perdagangan Koperasi dan
UKM (DPKUKM), mencakup usaha di
sektor  industri dan  Kkerajinan,
perdagangan, pertanian, serta sektor
jasa, yang mengalami perkembangan
pesat dalam beberapa tahun terakhir
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(Jumhana et al., 2023). Presentase UMK
per sektor yaitu pada gambar berikut :

Kerpman 7%

Gambar 1. Presentase UMK di Sukabumi

Berdasarkan gambar tersebut
Kabupaten Sukabumi Terdapat sekitar
2.000 UMK yang memiliki daya saing,
dengan komposisi 67% bergerak di
sektor industri dan kerajinan, 17% di
sektor perdagangan, 14% di sektor
pertanian, dan 2% di sektor jasa.
Menurut catatan Dinas Koperasi,
Perindustrian, Perdagangan, dan Pasar
Kabupaten Sukabumi, hanya sekitar 20
persen dari usaha kecil menengah yang
telah memperoleh sertifikat halal dari
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Dari
3.868 unit UMK yang dibina, baru sekitar
600 UMK yang telah mendapatkan
sertifikasi halal dari MUI (Jumhana et al.,
2023). Kurangnya kesadaran terhadap
sertifikasi halal dan peningkatan
pendapatan usaha mendasari penelitian
ini. Sertifikat halal untuk produk UMK ini
agak banyak di Sukabumi tentunya
sangat penting karena sebagai jaminan
produk makanan ataupun ini terbukti
dengan telah terbitnya lebih dari 1.100
sertifikat halal untuk produk UMK yang
ada di Sukabumi (Hidarya, 2024). Jika
para UMK memperoleh sertifikasi halal
apakah akan berdampak terhadap
peningkatan pendapatan pelaku UMK.

AL — KAFF: Jurnal Sosial Humaniora

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan
metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif, di mana data dikumpulkan
melalui wawancara. Dalam proses
pengumpulan data, penelitian ini
berupaya mendapatkan informasi dari
sumber-sumber yang sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Metode
kualitatif deskriptif digunakan dengan
tujuan memberikan penjelasan
mendalam mengenai sertifikasi halal dan
program sertifikasi halal gratis (SEHATI)
yang berpengaruh terhadap pendapatan
usaha mikro kecil di Sukabumi.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada
bulan Februari 2024 sampai dengan Mei
2024.

Populasi dalam penelitian ini
terdiri dari pelaku UMK yang telah
memiliki sertifikasi halal, dengan total
120 pelaku UMK di Sukabumi. Sampel
diambil sebagai representasi dari jumlah
dan Kkarakteristik populasi tersebut
(Sugiyono, 2016). Teknik sampling yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah
Purposive Sampling, yang merupakan
pengambilan sampel

kriteria tertentu.

metode
berdasarkan
(Sugiyono, 2021).

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik Purposive sampling. Purposive
sampling adalah sekrik pengambilan
sampel secara acak dan penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu
(Eka Mulyana et al., 2022). Penggunaan
teknik Purposive Sampling didasarkan
pada fakta bahwa tidak semua sampel
memenuhi kriteria yang relevan dengan
fenomena yang sedang diteliti. Penulis
memilih teknik ini karena menetapkan
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pertimbangan tertentu yang harus
dipenuhi oleh sampel-sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini.

Variabel
peneilitan ini adalah Program Sertifikasi
Halal Ini bisa dioperasionalisasikan
sebagai keikutsertaan atau partisipasi
dalam program sertifikasi halal yang
diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi
halal yang diakui. Sedangkan, variabel
dependen adalah Pendapatan Usaha Ini
bisa diukur sebagai total pendapatan
yang dihasilkan oleh usaha mikro kecil
yang menjadi subjek penelitian.

Data  dikumpulkan  melalui
berbagai teknik, termasuk penggunaan
angket, wawancara, dan instrumen
penelitian lainnya. Metode yang
diterapkan untuk mengevaluasi
hubungan antara sertifikasi halal dan
peningkatan pendapatan usaha adalah

independen  dalam

analisis kuantitatif. Pendekatan ini
melibatkan serangkaian wuji statistik,
seperti uji normalitas untuk menilai
distribusi data, uji homogenitas untuk
memeriksa kesamaan varians, serta
pengujian hipotesis statistik untuk
menguji hubungan antara kedua variabel
tersebut. (Primadona, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif,
yang menghasilkan data dalam bentuk
angka. Data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 26. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh program
sertifikasi halal gratis dan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap suatu
produk halal yang mempengaruhi
jumlah pendapatan usaha para pelaku
UMK di Sukabumi. Dengan

memanfaatkan Program Sertifikasi Halal
Gratis (SEHATI) yang di peruntukan
untuk para pelaku Usaha Mikro Kecil
(UMK) penelitian ini akan
mengeksplorasi bagaimana para pelaku
UMK memanfaatkan sertifikasi halal
dalam konteks menambah kepercayaan
konsumen untuk para UMK.
Analisis Deskriptif Penelitian

Peneliti menyajikan hasil analisis
deskriptif statistik untuk data variabel
terikat (Y) dan variabel bebas (X). Dalam
bagian ini, deskripsi data untuk setiap
variabel akan mencakup skor tertinggi,
skor terendah, rata-rata (mean), dan
deviasi standar (SD). Selanjutnya, akan
dijelaskan deskriptif statistik yang
mencakup data dari seluruh variabel
yang akan dianalisis dalam penelitian ini.
Hasil statistik deskriptif dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Program Pendapatan
Sertifikasi Usaha (Y1)
Halal

Gratis (X1)

N Valid 30 30
Mising 0 0

Mean 47,93 8,27
Std. 5,330 1,507
Deviation
Variance 28,409 2,271
Range 31 7
Minimum 29 2
Maksimum 60 9

Sumber : Data primer diolah

Tabel di atas menunjukkan
bahwa variabel Program Sertifikasi Halal
Gratis (X1) memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 47,93 dan deviasi
standar sebesar 5,330, dengan nilai
terendah (min) sebesar 29 dan nilai
tertinggi (maks) sebesar 60. Sementara
itu, variabel Pendapatan Usaha (Y1)
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
8,27 dan deviasi standar sebesar 1,507,
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dengan nilai terendah (min) sebesar 2
dan nilai tertinggi (maks) sebesar 9.
Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk
mengukur ketepatan setiap butir atau
item (pertanyaan) dalam instrumen
penelitian. Suatu item atau pertanyaan
dianggap valid jika terdapat korelasi
yang signifikan dengan skor totalnya,
yang menunjukkan bahwa item tersebut
mendukung pengungkapan informasi
yang dimaksud. Untuk  menguji
instrumen, data yang digunakan dalam
uji validitas melibatkan 30 responden
yang merupakan sampel dari populasi
penelitian. Jumlah sampel yang diambil
adalah sebanyak 30 responden.

Dengan jumlah minimal 30 orang,
distribusi nilai akan lebih mendekati
kurva normal. Selanjutnya, data akan
dianalisis menggunakan SPSS 26.
Perhitungan untuk uji  validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai
T'hitung dengan rtabel, yang nilainya sebesar
0,361. Jika rhitung lebih besar dari rtabel,
maka pernyataan tersebut dianggap
valid.

Uji Validitas Sertifikasi Halal

Tabel 2. Uji Validitas X1

Pertanyaa rhitun rtabe Keteranga

n g 1 n
1 0552 0361 Valid
2 0792 0,361 Valid
. 3 0637 0361 Valid
© 4 0577 0361 Valid
£ 5 0678 0361 Valid
5—' 6 0709 0,361 Valid
@ 7 0264 0361 Tidak Valid
£ 8 0281 0361 TidakValid
5 9 0377 0361 Valid
10 0384 0,361 Valid
11 0,712 0,361 Valid
12 0534 0,361 Valid

Berdasarkan tabel di atas, suatu
item pernyataan dianggap valid jika
rhitung lebih besar dari rtabe, dan
dianggap tidak valid jika rhitung kurang

dari reabel. Dari 12 item pernyataan yang
telah diuji kepada 30 pelaku UMK, hanya
10 item yang dinyatakan wvalid,
sementara 2 item lainnya dinyatakan
tidak valid.
Uji Validitas Pendapatan Usaha

Tabel 3. Uji Validitas Y1

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan

1 0,787 0,361 Valid
2 0412 0,361 Valid
E 3 0541 0,361 Valid
_§‘ 4 0665 0361 Valid
;4 5 0,815 0,361 Valid
; 6 0.740 0,361 Valid
§ 7 0,475 0,361 valid
® 8 0,412 0,361 Valid
9 0,503 0,361 Valid

Hasil uji validitas yang

ditampilkan pada Tabel daiatas
menunjukkan bahwa setiap pernyataan
memiliki nilai rhitung yang lebih besar
dibandingkan I'tabel (rhitung > rtabel)-
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa setiap pernyataan dalam variabel
Program Sertifikasi Halal Gratis dan
Pendapatan Usaha adalah valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen yang
reliabel adalah instrumenyang bila
digunakan  beberapa kali  untuk
mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan  data yang  sama.
Reliabilitas variabel ditentukan
Berdasarkan nilai Alpha Cronbach, suatu
variabel dianggap reliable atau dapat
diandalkan jika nilai alpha lebih besar
dari 0,6. Untuk menentukan hal inij,
perhitungan statistik akan dilakukan
terlebih dahulu menggunakan program
SPSS 26. Hasil output dari uji reliabilitas
dapat dilihat pada tabel beriku ini :

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel = Cronba Kriteri Keterang
ch a an
Alpha
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Program 0,811 0,60 Reliabel
SEHATI

Pendapat 0,787 0,60 Reliabel

an Usaha

Dari tabel di atas, terlihat bahwa
nilai Cronbach Alpha untuk variabel
perilaku Konsumsi, Persepsi, dan Daya
Beli lebih besar dari 0,60. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penelitian  yang
digunakan sebagai indikator, baik untuk
X maupun variabel Y,
merupakan alat ukur yang reliabel.

semua  variabel

variabel

Analisis Koefisien Korelasi dan
Koefisien Determinasi
Analisis koefisien korelasi

digunakan untuk menentukan apakah
terdapat pengaruh antara variabel bebas

(independen) dan variabel terikat

(dependen) secara keseluruhan.
Koefisien determinasi adalah

ukuran yang menunjukkan tingkat

kekuatan hubungan dalam bentuk
persentase (%). Selain itu, koefisien
determinasi menggambarkan sejauh
mana keragaman variabel terikat (Y)
dapat dijelaskan oleh keragaman
variabel bebas (X). Dengan kata lain, ini
menunjukkan seberapa besar kontribusi
variabel X terhadap variabel Y. Berikut
adalah analisis koefisien korelasi.

Tabel 5. Koefisien Korelasi

dengan rtabel untuk N = 30 dan taraf
signifikansi 5%, yang menghasilkan nilai
rtabel sebesar 0,361. Karena rhitung
lebih besar dari rtabel (0,703 > 0,361),
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
(Ho) yang  menyatakan  bahwa
"sertifikasi halal tidak berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan
usaha" ditolak. Sebaliknya, hipotesis
alternatif yang menyatakan "sertifikasi
halal berpengaruh terhadap peningkatan
pendapatan usaha" diterima.

Untuk menilai seberapa besar

pengaruh tersebut, pedoman
interpretasi koefisien korelasi yang
diambil dari buku Sugiyono dapat

digunakan sebagai acuan.
Tabel 6. Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0.199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

korelasi

sertifikasi

halal

peningkatan
pendapatan

usaha

sertifikasi peningkatan

halal pendapatan usaha
Pearson 1 .703
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
Pearson .703 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30

Berdasarkan hasil perhitungan,
koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y adalah sebesar 0,703. Nilai
koefisien ini kemudian dibandingkan

Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh nilai rxy sebesar 0,703, yang
menunjukkan pengaruh
sertifikasi halal terhadap peningkatan
pendapatan usaha mikro kecil tergolong
kuat.

Regresi Linier Sederhana

bahwa

Uji hipotesis dilakukan
menggunakan Analisis Regresi
Sederhana, yang bertujuan untuk

mengetahui pengaruh setiap variabel,
yaitu  pengaruh  Sertifikasi  Halal
(Variabel X) terhadap Peningkatan
Pendapatan Usaha (Variabel Y), melalui
persamaan regresi. Untuk mengukur

sejauh mana Sertifikasi Halal
memengaruhi Peningkatan Pendapatan
Usaha, digunakan analisis regresi
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sederhana dengan teknik analisis
statistik yang tersedia dalam program
SPSS 26. Dalam menjawab pertanyaan
penelitian, "Apakah Sertifikasi Halal
berpengaruh terhadap Peningkatan
Pendapatan Usaha Mikro Kecil di
Sukabumi?”,  angka-angka  berikut
digunakan sebagai dasar analisis.

Hasil uji validitas yang
ditampilkan pada tabel di atas
menunjukkan bahwa setiap pernyataan
memiliki nilai rhitung yang lebih besar
dari rtabel. rtabel (hitung > Ttabel), maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap
pernyataan dalam variabel Program
Sertifikasi Halal Gratis dan Pendapatan
Usaha.

Tabel 7. Analisis Regresi Linier

Model Sum d Mea F Sig

of f n
Squa Squa
res re
1 Regres 1581 1 1581 354 .00
sion 25 25 65 ob
Residu 124.8 2 4.459
al 42 8

Berdasarkan  hasil di atas,
diperoleh nilai Fhitung sebesar 35,475,
sementara Ftabel adalah 4,18 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kriteria
pengambilan keputusan adalah Ho
ditolak jika Fhitung > Frabel pada a = 0,05
(5%), yaitu 35,475 > 4,18.

Dengan demikian, hasil uji regresi
sederhana ini menunjukkan bahwa
hipotesis H1, yang menyatakan bahwa
Sertifikasi Halal berpengaruh terhadap
Peningkatan Pendapatan Usaha,
diterima, sedangkan Ho ditolak.

Tabel 8. Uji Hipotesis
Model Unstandar Standar t  Si

dized dized g.
Coefficien Coeffici
ts ents
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B Std. Beta

Err

or
1 (Cons 13.0 3.8 33 .0
tant) 02 87 45 02
Sertifi .636 .10 .748 59 .0
kasi 7 55 00

Halal
Berdasarkan hasil di atas,

diperoleh koefisien variabel X sebesar
0,636 dan konstanta sebesar 13,002.
Dengan demikian, hubungan antara

variabel  Sertifikasi Halal dan
Peningkatan = Pendapatan  dapat
digambarkan dalam bentuk

persamaan regresi sebagai Y = 13,002
+0,636X.

Konstanta sebesar 13,002
menunjukkan bahwa nilai variabel
sertifikasi halal secara konsisten adalah
13,002. Sementara itu, koefisien regresi
sebesar 0,636 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan 1% pada nilai
persepsi akan meningkatkan minat
menabung sebesar 0,636. Karena
koefisien regresi ini bernilai positif,
dapat disimpulkan bahwa pengaruh
variabel X terhadap Y bersifat positif.

Pengambilan keputusan dalam uji
regresi  linear
menentukan apakah terdapat pengaruh
antara persepsi dan minat menabung
dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai thitung dengan trabel.
Jika t hitung > t tabel serta tingkat
signifikansinya < 0,05 maka Ho ditolak
Jika t hitung < t tabel serta tingkat
signifikansinya > 0,05 maka Ho diterima.

Pada tabel coefficients diperoleh
thitng  (5,955) > tmbel (2,048) dan
signifikansinya (0,00) < (0,05), artinya
Ho ditolak dan Hi diterima. Maka
sertifikasi halal berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan usaha mikro
kecil di Sukabumi.

sederhana untuk
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Tabel 9. Uji R Hitung

Mode R R Adjuste Std.
1 Squar dR Error of
e Square the
Estimat
e
1 748  .559 543 2.112

a

Pada tabel di atas, nilai R Square
tercatat sebesar  0,559. Dengan
demikian, koefisien determinasi adalah:

KP =12 x100%

KP =0,559x100%

KP =56 %

Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Sertifikasi Halal memiliki
pengaruh positif terhadap peningkatan
sebesar 56%,
sedangkan 44% sisanya tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh persamaan regresi linier
sederhana yaitu Y = a + bX, yang
menghasilkan Y = 13,002 + 0,636X, di
mana nilai a = 13,002 dan b = 0,636. Ini
berarti pengaruh sertifikasi halal
terhadap peningkatan pendapatan usaha
di Sukabumi dapat dianalisis melalui
peningkatan nilai X yang juga akan
diikuti oleh peningkatan nilai Y. Dengan
kata lain, jika kualitas pelayanan
ditingkatkan sebesar 1, maka rata-rata
nilai Y akan meningkat sebesar 0,636.
Selain itu, jika nilai sertifikasi halal
meningkat sebesar 10, maka rata-rata

pendapatan  usaha

peningkatan pendapatan akan
bertambah sebesar 6,36.
Berdasarkan perhitungan

menggunakan koefisien korelasi (r),
diperoleh nilai r = 0,703. Karena hasil
yang didapat merupakan angka positif,
ini menunjukkan adanya pengaruh
antara sertifikasi halal dan peningkatan
pendapatan usaha. Untuk menentukan
apakah koefisien korelasi tersebut dapat
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digeneralisasikan, perlu dibandingkan
dengan rtabel. Dengan taraf kesalahan
5% dan n = 30, diperoleh rtabel sebesar
0,361. Karena nilai rhitung lebih besar
dari rtabel (0,748 > 0,361), maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang rendah,
yaitu 0,748, antara sertifikasi halal dan
peningkatan pendapatan usaha mikro
kecil di Sukabumi. Data dan koefisien
yang diperoleh dari sampel ini
mencerminkan kondisi populasi.

Dari hasil perhitungan analisis
koefisien korelasi, diperoleh koefisien
determinasi r* = 0,559%  Ini
menunjukkan bahwa variabel sertifikasi
terhadap
peningkatan pendapatan sebesar 55,9%,
sementara sisa 44,1% (100% - 55,9%)
berasal dari faktor lain. Dengan kata lain,
masih terdapat banyak variabel lain yang
dapat mempengaruhi
pendapatan wusaha mikro kecil di
Sukabumi. Variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini antara lain
lokasi usaha yang strategis, inovasi
produk, dan harga yang relatif
terjangkau.

Berdasarkan  hasil  pengujian,
diperoleh nilai thitung sebesar 5,955,
yang lebih besar dibandingkan ttabel
sebesar 2,048 pada taraf signifikan 0,05,
dengan derajat kebebasan dk = n-2 = 30-
2 = 28. Oleh karena itu, karena thitung
lebih besar dari ttabel (5,955 > 2,048),
keputusan yang diambil adalah menolak
Ho dan menerima Ha, yang
menunjukkan adanya pengaruh antara
sertifikasi halal dan peningkatan
pendapatan usaha mikro kecil di
Sukabumi. Dengan demikian, secara
statistik, terbukti adanya hubungan

halal berkontribusi

peningkatan
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positif antara kedua variabel tersebut,
yang menunjukkan bahwa sertifikasi
halal memiliki pengaruh yang cukup
terhadap peningkatan
pendapatan wusaha mikro kecil di
Sukabumi.

signifikan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah disampaikan,
kesimpulan dari penelitian ini adalah:

Program sertifikasi halal gratis
memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap pendapatan usaha mikro kecil
di Sukabumi. Sertifikasi halal mampu
meningkatkan daya saing produk serta
kepercayaan konsumen, yang pada
gilirannya
peningkatan pendapatan bagi pelaku
usaha mikro kecil. Sertifikasi halal
berperan penting dalam membangun
kepercayaan terhadap
produk. Hal ini didukung oleh
meningkatnya kesadaran dan preferensi
konsumen terhadap produk halal,
terutama di daerah dengan populasi
mayoritas Muslim seperti Sukabumi.

berkontribusi pada

konsumen
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